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INTISARI 
 

Rahmat Wahyu Hidayat, 52155752 T, 2020, “Optimalisasi Kerja Inert Gas 
Generator Guna Menunjang Kegiatan Bongkar Muat Di Kapal MT.Success 
Dalia XLVIII”. Program Diploma IV, Progam Studi Teknika, Politeknik 
Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing : (I) Agus Hendro Waskito,M.M., 
M.Mar.E Pembimbing : (II) Slamet Riyadi.M.Si 

 
Inert gas generator adalah perangkat permesinan bantu yang digunakan 

untuk menghasilkan gas lembam dengan pembakaran sendiri, fungsi dari inert gas 
generator adalah untuk menjaga kadar oksigen tetap dalam keadaan rendah atau 
maksimal 8 % dari volume tanki muatan. Terjadinya kebocoran pada pipa jacket 
cooling spray dan robek nya jacket cooling body cover mengakibatkan 
terganggunya pengoperasian inert gas generator ketika kegiatan bongkar muat. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang 
menyebabkannya dan upaya apa yang dilakukan guna mengatasi terjadinya 
kebocoran pada pipa jacket cooling spray dan robek nya jacket cooling body cover 
di MT.Success Dalia XLVIII. 

Penelitian ini dilaksanakan selama penulis melakukan praktek laut di kapal 
MT.Success Dalia XLVIII milik perusahaan Soechi Line selama tiga belas bulan. 
Sumber data yang diperoleh adalah data primer yang diperoleh langsung dari 
tempat penelitian serta pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari literatur – 
literatur yang berkaitan dengan judul skripsi. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif dengan menggunakan teknik analisa data Fishbone dan 
Software, Hardware, Environment, Liveware (SHEL). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan 
kebocoran pada pipa jacket cooling spray dan robek nya jacket cover body inert gas 
generator di MT.Success Dalia XLVIII adalah kurangnya tekana pendingin air laut 
yang diakibat kan dari sangat kotor nya filter inlet cooling dan tidak dilaksanakan 
flushing air tawar pada inert gas generator sehingga menggangu kegiatan bongkar 
muat di pelabuhan. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi terjadinya kerusakan 
tersebut adalah dengan melakukan perbaikan dan perawatan berkala serta selalu 
melakukan pengecekan pada inert gas generator dan dilaksanakan nya prosedur 
setelah pengoperasian, flushing dan pengecekan berkala sesuai dengan PMS yang 
berdasarkan pada manual book atau secara situasional. 

.   
Kata kunci:  Inert Gas Generator, Jacket cooling spray, Jacket Cooling Body, 
SHEL, Fishbone 
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ABSTRACT 
 

Rahmat Wahyu Hidayat, 52155752 T, 2020, “Optimizing the Work of Inert Gas 
Generator to Support Loading and Unloading Activities on MT.Success 
Dalia XLVII Vessels”, Diploma IV, Technical Studies Progam, Merchant 
Marine Politechnic Semarang, Guide (I) : Agus Hendro Waskito,M.M., 
M.Mar.E, Guide (II) : Slamet Riyadi.M.Si. 

 
Inert gas generators are auxiliary machining devices used to produce inert 

gases by self-combustion, the function of an inert gas generator is to keep oxygen 
levels in a low state or a maximum of 8% of the volume of a cargo tank. Leaking 
of the cooling spray jacket pipe and the tearing of the cooling body cover jacket 
resulted in the disruption of the operation of the inert gas generator when loading 
and unloading activities. The purpose of this study was to determine what factors 
caused it and what efforts were made to overcome the leakage in the cooling jacket 
jacket pipe and the torn cooling body cover jacket in MT.Success Dalia XLVIII. 

This research was conducted during the author's marine practice on the 
MT.Success Dalia XLVIII ship owned by the company Soechi Line for thirteen 
months. Sources of data obtained are primary data obtained directly from the study 
site and secondary data collection obtained from the literature - literature related to 
the title of the thesis. This research uses descriptive qualitative method using 
Fishbone data analysis techniques and Software, Hardware, Environment, 
Liveware (SHEL).. 

The results of this study indicate that the factors that cause leakage in the 
cooling spray jacket pipe and the torn cover of the inert gas generator body cover 
in MT. Success Dalia XLVIII is the lack of sea water cooling facilities caused by 
very dirty filter inlet cooling and not carried out flushing fresh water in the inert gas 
generator so that it disrupts loading and unloading activities at the port. Efforts are 
made to overcome the damage is to carry out regular repairs and maintenance and 
always check the inert gas generator and carry out its procedures after operation, 
flushing and periodic checking in accordance with the PMS based on the manual 
book or situational. 

 
Key words:  Inert Gas Generator, Jacket cooling spray, Jacket Cooling Body, 
SHEL, Fishbone 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan jasa angkutan pelayaran dari tahun ke tahun mengalami 

penigkatan yang sangat pesat, khususnya kapal – kapal niaga. Kapal niaga 

sebagai sarana tranportasi air yang mempunyai efisiensi dan juga kapasitas 

besar dalam pengangkutan dari suatu tempat tujuan awal ke tempat tujuan yang 

lain, terdapat kapal khusus yang digunakan untuk memuat muatan dalam 

bentuk cair yang disebut kapal tanker yang muatanya berupa chemical, minyak, 

dan gas. Berbicara tentang minyak tentu erat kaitannya dengan bahaya yang 

perlu diperhatikan, seperti ledakan, kebakaran, dan pencemaran lingkungan.  

Melihat dari konstruksi yang khusus ini maka di kapal tanker minyak 

maupun gas baik minyak mentah, bahan kimia dan minyak hasil olahan, maka 

dalam membangun kapal disesuaikan dengan sifat – sifat muatan yang akan 

dibawa oleh kapal. Terutama kapal yang mengangkut minyak bumi dari hasil 

pengolahan kilang – kilang, karena sifat dari muatan tersebut yang mudah 

menyala hal ini disebabkan karena terbentuknya gas hasil penguapan yang terus 

– menerus. Selain itu, di dalam tangki muatan juga terjadi reaksi kimia yang 

mengandung toxic (racun) berbahaya bagi orang yang terkontaminasi dengan 

gas tersebut. 

Maka di kapal tanker dibuat alat khusus berupa Innert Gas Generator ( 

IGG) untuk tangki – tangki muatan di kapal tanker. Penggunaan Innert Gas 

Generator bukan merupakan hal yang baru, karena pada amandemen SOLAS 
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1974 peraturan 62, bab II-2, (ketentuan IMO) telah menetapkan untuk kapal 

tanker produk baru yang kontrak pembangunannya sesudah 1 Juni 1979, 

peletakan lunas pada 1 Januari 1990 serah terima tanggal 1 Juni 1982 serta kapal 

produk lama yang berlaku pada tahun 1983 dan berukuran lebih dari 20.000 

DWT harus dilengkapi dengan fixed Innert Gas Generator. 

Dengan adanya peraturan tersebut maka Innert Gas Generator sangat 

penting diketahui dan dikuasai oleh perwira dan seluruh crew yang bekerja di 

atas kapal tanker. Maksud dan tujuan dari pemasangan Innert Gas Generator 

pada kapal – kapal tanker adalah sebagai salah satu sistem pencegahan 

terjadinya kebakaran dan ledakan di dalam tangki muatan. Seperti yang sudah 

terjadi beberapa kali tahun terakhir sejak adanya VLCC dimana bukan saja 

kapal dan muatan yang hilang tetapi banyak juga korban manusia dan sangat 

merusak lingkungan hidup (polusi) akibat dari minyak yang tumpah dari kapal. 

Ledakan dan kebakaran tidak akan terjadi jika tangki muatan kapal tanker 

yang telah lembam atau dalam kondisi innerted dengan baik atau sesuai 

prosedur. Jadi kerusakan akibat kebakaran dan ledakan dapat dihindari 

seminimal mungkin. Penggunaan dan perawatan dari IGG ini bertujuan untuk 

mencegah bahaya kebakaran dan meledaknya tangki – tangki muatan dalam 

kapal tanker. Sehingga proses bongkar muat saat di pelabuhan dapat berjalan 

dengan lancar dan aman, yang tentu saja akan menunjang dari kredibilitas 

perusahaan pelayaran tersebut sehingga pihak pencharter atau pemilik muatan 

tidak merasa khawatir dengan muatannya dan oprasional kapal tersebut. 
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Dalam kondisi Innerted pada sebuah tangki, kadar oksigen dalam tangki 

sudah dikurangi hingga menjadi 8%  (delapan persen) dari atmosfer dengan 

cara memasukkan gas lembam dari Innert Gas Generator. Hal ini dimaksudkan 

untuk mencegah terbentuknya unsur segitiga api yang menyebabkan bahaya 

kebakaran atau meledaknya tangki – tangki muatan kapal. Contohnya 

meledaknya MT. Betelgeuse di Irlandia milik perusahaan Perancis pada tanggal 

8 Januari 1979 yang mengakibatkan 50 orang meninggal dunia. 

Salah satu contoh lain tentang meledaknya tangki muat saat kapal tanker 

beroperasi, yaitu : 

1.1.1 Saat proses Cargo Operation, baik itu saat memuat maupun saat 

bongkar    di pelabuhan. 

1.1.2 Saat pencucian tangki atau Tank Cleaning 

Menurut IGS OTT Modul-3 (2000-20) kecelakaan berupa kebakaran 

dapat terjadi jika memenuhi persyaratan segitiga api (source of Ignition). 

Sehingga penerapan dari Innert Gas Generator ini guna memutus salah satu 

unsur rangkaian segitiga api tersebut. 

Dari permasalahan dan latar belakang itulah maka penulis ingin 

membahas dan mengangkat pengaruh gas lembam dalam menunjang 

kelancaran kegiatan bongkar muat dan menuangkannya ke dalam skripsi 

dengan judul :  

“Optimalisasi Kerja Inert Gas Generator Guna Menunjang Kegiatan 

Bongkar Muat Di Kapal MT. Success Dalia XLVIII “ 

1.2 Perumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan beberapa 

permasalahan sebagai berikut :  

1.2.1 Apa yang menyebabkan Innert Gas Generator tidak dapat  melakukan 

pembakaran ? 

1.2.2 Apa dampak IGG tidak bekerja secara optimal ? 

1.2.3 Bagaimana mengoptimalkan Innert Gas Generator agar dapat menunjang 

proses bongkar muat di MT.Success Dalia XLVIII ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Maksud dan tujuan penulis mengadakan penelitian tentang Innert Gas 

Generator adalah agar dapat mengoptimalkan sistem gas lembam dalam 

penanganan muatan minyak produk maupun  minyak mentah dan mengetahui 

tindakan yang harus dilakukan dalam mencegah terjadinya kebakaran dan 

ledakan pada tangki – tangki muat khusus nya kapal tanker. 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para pembaca dan dapat 

memberitahukan gambaran betapa pentingnya perawatan dan pemahaman 

mengenai innert gas generator. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat dan sumbangan yang berarti 

bagi pihak – pihak yang terkait dengan dunia pelayaran, dunia keilmuan dan 

pengetahuan serta individu seperti :  

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 

Sebagai referensi tambahan terhadap penelitian dibidang tentang 

Innert Gas Sistem atau Innert Gas Generator dan menjadi wacana bagi 
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rekan – rekan lain yang hendak melakukan penelitian kembali di bidang 

yang sama. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

Sebagai panduan praktis untuk memecahkan permasalahan tentang Innert 

Gas Generator serta meningkatkan pengetahuan akan pentingnya gas 

lembam dan perawatan secara berkala yang harus dilakukan terhadap 

seluruh instalasi, sehingga tercapai tujuan dalam penulisan skripsi ini. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dan pembahasan atas 

skripsi ini maka penulisan skripsi ini akan dilakukan dengan sistematika sebagai 

berikut : 

BAB I    :  PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi tentang latar belakang penelitian yang 

menerangkan tentang alasan pemilihan judul dalam penelitian, 

dalam bab ini juga memuat perumusan masalah, memuat tujuan 

penelitian yang menerangkan tentang tujuan penelitian, memuat 

manfaat penelitian yang didalamnya berisi tentang manfaat-manfaat 

penelitian ini bagi seluruh lapisan masyarakat, dan sistematika 

penulisan untuk menghindari kesalahan penulis dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

BAB II   :  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi tentang teori-teori pendukung yang menerangkan 

hal-hal yang hubunganya dengan judul skripsi serta kajian pustaka, 
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kerangka pikir, serta definisi operasional tentang instalasi turbin 

uap. 

BAB III :   METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi tentang  lokasi  atau tempat penelitian, spesifikasi 

penelitian,obyek penelitian, sumber data, metode pengumpulan 

data. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang gambaran umum, memuat tentang 

temuan hasil penelitian, dan pembahasan. 

BAB V  :   SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang simpulan dan saran. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka disusun seperti pada usulan penelitian. 

LAMPIRAN – LAMPIRAN  

Lampiran dipakai untuk menempatkan data atau keterangan lain yang berfungsi  

untuk melengkapi uraian yang telah disajikan dalam bagian utama. 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

Berisikan data diri dari peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Landasan Teori digunakan sebagai sumber teori yang dijadikan dasar dari 

penelitian. Sumber tersebut memberikan kerangka dan dasar untuk memahami 

latar belakang dari timbulnya permasalaha secara sistematis dan terukur. 

Landasan teori juga penting untuk mengkaji dari penelitian yang sudah ada 

mengenai Innert Gas Generator (IGG) dan teori – teori yang menerangkan 

Innert Gas Generator (IGG) di kapal – kapal tanker. Oleh karena itu pada 

landasan teori ini, penulis akan menjelaskan tentang pengertian Innert Gas 

Generator (IGG). 

2.1.1 Pengertian Optimalisasi 

Pengertian optimalisasi menurut Poerwadarminta (Ali,2014) adalah 

hasil yang dicapai sesuai keinginan, jadi optimalisasi merupakan 

pencapaian hasil sesuai harapan secara efektif dan efisien. Optimalisasi 

banyak juga diartikan sebagai tingkatan yang sangat menguntungkan 

dalam batas – batas tertentu. Menurut Winardi (Ali,2014), optimalisasi 

adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan apabila dipandang 

dari sudut usaha dengan memaksimal kegiatan sehingga mewujudkan 

keuntungan dan efektifitas agar selalu optimal dalam pengoperasian. 
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Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga 

mendapatkan keuntungan yang diinginkan dan dikehendaki. Kegiatan 

peningkatan tersebut juga harus diperhitungkan dengan kelengkapan 

sarana dan prasarana perawatan yang dimiliki di atas kapal, sehingga apa 

yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik dan hasil nya dapat 

optimal, dengan kata lain optimalisasi adalah proses atau upaya – upaya 

dalam mencapai hasil yang optimal. 

2.1.2 Pengertian Pembongkaran dan muatan 

2.1.2.1. Pengertian pembongkaran 

Pembongkaran dalam pelayaran niaga adalah dimana barang 

yang ada di dalam kapal dengan satu alat mekanisme yang biasa 

disebut dengan crane atau dimasukkan ke dalam gudang 

penimbunan atau dapat juga dari kapal terus ke atas truck atau 

kereta api yang akan dibawa menuju gudang milik penerima 

barang  (consignee). 

2.1.2.2. Pengertian Muatan  

2.1.2.2.1. Muatan (cargo) merupakan objek dari pengangkutan 

dalam sistem transportasi laut, dengan mengangkut 

muatan sebuah perusahaan pelayaran niaga dapat 

memperoleh pendapatan dalam bentuk uang tambang 

(freight) yang sangat menentukan kelangsungan hidup 
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perusahaan dan pembiayaan operasional di 

pelabuhanan. 

2.1.2.2.2. Pengertian muatan kapal menurut Sudjatmiko 

(2000,64) adalah : muatan kapal adalah segala macam 

barang dan barang dagangan (good and merchandise) 

yang diserahka kepada pengangkut untuk diangkut 

dengan kapal, guna diserahkan kepada orang / barang 

di pelabuhan selanjutnya. 

2.1.2.2.3. Pengertian Muatan Kapal menurut PT Pelindo II ( 

2001:9) adalah muatan kapal dapat disebut, sebagai 

seluruh jenis barang yang dapat dimuat ke kapal dan 

diangkut ketempat lain baik berupa bahan baku atau 

hasil produksi dari suatu proses pengolahan. 

2.1.2.2.4. Menurut Arwinas (2001:9), Muatan kapal laut 

dikelompokkan atau dibedakan menurut beberapa 

pengelompokan sesuai dengan jenis pengapalan, jenis 

kemasan, jenis muatan. 

2.1.3 Prinsip – Prinsip Muat 

Dalam melaksanakan kegiatan bongkar muat di atas kapal tidak terlepas 

dari dukungan alat – alat dan anak buah kapal juga kondisi kapal yang 

dioperasikan. Menurut Arso Martopo (2001:2) proses penanganan dan 

pengoperasian muatan didasarkan pada prinsip – prinsip pemuatan :  

2.1.3.1 Melindungi kapal (to protect the ship) 
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Maksudnya adalah untuk menjaga agar kapal tetap selamat 

selama kegiatan bongkar muat maupun dalam pelayaran agar layak 

laut dengan menciptakan suatu keadaan penimbangan muatan kapal. 

Yang diserahkan kepada pengangkut untuk diangkut dengan kapal, 

guna diserahkan kepada orang  atau barang di pelabuhan. 

2.1.3.2 Melindungi Cargo (to protect the cargo) 

Dalam perundang - undagan internasional dinyatakan bahwa 

perusahaan pelayaran atau pihak kapal bertanggung jawab atas 

keselamatan dan keutuhan muatan, muatan yang diterima diatas kapal 

secara kualitas dan kuantitas harus sampai ke tempat tujuan dengan 

selamat dan utuh. Oleh karenanya dalam waktu muat, di dalam 

perjalanan maupun pada saat pembongkaran harus diambil tindakan 

untuk mencegah kerusakan muatan tersebut. 

2.1.3.3 Keselamatan anak buah kapal (safety of crew ship)  

Untuk menjamin keselamatan kerja crew kapal, maka dalam 

operasi bongkar muat kapal perlu diperhatikan beberapa hal berikut : 

2.1.3.3.1   Tugas – tugas anak buah kapal selama proses pemuatan dan 

pembongkaran 

2.1.3.3.2 Keamanan pada waktu pemuatan dan pembongkaran muatan  

2.1.3.4 Memuat atau membongkar muatan secara tepat dan sistematis (to 

obtain rapid and systematic loading and discharging ) 
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Melaksanakan bongkar muat diusahakan agar tidak memakan 

waktu banyak, maka sebelum kapal tiba di pelabuhan pertama (first 

port) disuatu Negara, harus sudah tersedia rencana pemuatan dan 

pembongkaran (stowage plant). 

2.1.3.5 Memenuhi ruang muat (to obtain maximal use of available cubic of 

the ship) 

Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, maka tiap – 

tiap perusahan perkapalan menginginkan kapal – kapalnya membawa 

muatan secara maksimal pula, dimana kapal dimuati penuh diseluruh 

tangki. Supaya efisiensi pada sarana angkatan laut ini dapat maksimal. 

2.1.4 Pengertian Dalam Pemuatan 

2.1.4.1Optional cargo adalah muatan yang memiliki lebih dari satu pelabuhan 

bongkar dan menunggu keputusan shipper, misalnya : Tanjung perak, 

Singapore, Tokyo. 

2.1.4.2 Delicate Cargo adalah muatan yang peka terhadap bau – bauan. 

2.1.4.3 Filler Cargo adalah muatan yang dipakai untuk mengisi ruangan yang 

tidak bisa dipakai (mengisi broken stowage). 

2.1.4.4 Heavy Lift Cargo adalah muatan berat, yaitu muatan yang beratnya  

melebihi kemampuan daya angkat boom / derrick kapal. 

2.1.4.4 Odorus Cargo adalah muatan yang mengeluarkan bau yang dapat  

merusak muatan lain karena baunya. 
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2.1.4.5 Longlegth Cargo adalah muatan yang panjangnya, melebihi panjang 

mulut palka (hatch coaming). 

2.1.5 Prinsip – Prinsip Innert Gas Generator ( IGG ) 

Ledakan tidak akan terjadi pada tangki muat kapal tanker yang telah 

lembam atau innerted dengan baik, umpamanya pada waktu terjadi tabrakan, 

sehingga terjadinya kerusakan akibat kebakaran dapat dihindari seminimum 

mungkin. Menurut OTT Modul-3, gas tidak terbakar karena : 

2.1.5.1 Hidrokarbon konsentrasinya terlalu tinggi 

2.1.5.2 Hidrokarbon konsentrasinya terlalu rendah  

2.1.5.3 Oksigen konsentrasinya terlalu rendah  

Jadi prinsip dari innert gas generator adalah untuk mempertahankan 

kadar oksigen yang rendah dalam tangki sehingga tidak memungkinkan 

timbulnya kebakaran ataupun ledakan. Purging pada tangki – tangki muatan 

yang kosong dengan maksud menggantikan campuran hidrokarbon gas 

dengan innert gas agar bisa mengurangi konsentrasi atau kadar hidrokarbon 

dibawah garis yang disebut batas kritis (critical dilution). Kalau sampai ada 

udara segar menyelinap masuk ke dalam tangki tersebut maka kondisi 

atmosfir dalam tangki akan segera masuk ke dalam kantong dimana campuran 

ini dapat terbakar atau meledak. 

Pada umumnya innert gas menggunakan gas buang (flue gases) dari 

boiler atau boiler bantu yang khusus dipasang untuk IGS saja. Karena kadar 

oksigen dalam gas buang dari boiler cukup rendah. Jadi innert gas system 

adalah suatu sistem dengan memasukkan gas innert atau lembam yang 
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biasanya dari gas buang ke dalam tangki muat untuk mendesak udara 

terutama oksigen keluar dari tangki, sehingga mengurangi kemungkinan 

terjadinya kebakaran atau ledakan dalam tangki – tangki muat tersebut. 

Sebagai gambaran, menurut IGS OTT Modul-3 (2000:14), berikut ini adalah 

komposisi dari gas buang : 

2.1.5.4. Carbon dioxide ( ), kadar nya 12 % - 14,05 % 

2.1.5.5. Oxigen ( ), kadarnya 2,05 % - 4,05 % 

2.1.5.6. Sulphur Dioxide ( ), kadarnya 0,02 % - 0,03 % 

2.1.5.7. Nitrogen ( ), kadarnya ± 77 % 

2.1.6 Metode Untuk Memasukkan Innert Gas Dalam Tangki Muat 

Metode untuk memasukkan innert gas ke dalam tangki muat ada 3 

dalam pergantian atmosfer dalam tangki, yaitu : 

2.1.6.1.Innerting 

Kadar  dalam tangki dikurangi dengan jalan memasukkan 

innert gas ke dalam tangki muat untuk mendesak udara terutama 

oksigen keluar dari tangki, sehingga mengurangi kemungkinan 

terjadinya kebakaran atau ledakan dalam tangki – tangki. 

2.1.6.2.Purging 
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Mengurangi kadar gas hidrokarbon dalam tangki dengan 

memasukkan lagi innert gas (untuk mendesak keluar gas 

hidrokarbon) 

2.1.6.3.Gas Freeing 

Dengan mengeluarkan campuran – campuran gas tersebut di atas 

(innert gas + sisa hidrokarbon) dengan memasukkan udara segar. 

Untuk pergantian atmosfir dalam tangki ada dua cara yang bisa 

dilakukan selama ini, yaitu dilution dengan cara pencampuran dan 

displacement dengan proses pergantian secara teratur (mendesak 

secara teratur gas keluar dari tangki). 

2.1.6.3.1.Proses pencampuran (Dilution Process) 

Perlu diperhatikan dalam proses ini adalah innert gas 

yang dimasukkan dalam tangki harus dengan kecepatan 

tinggi sehingga dapat mencapai dasar tangki untuk 

mendesak keluar gas hidrokarbon. Dengan cara ini akan 

terjadi campuran gas yang akhirnya    campuran – campuran 

gas tersebut terdesak keluar dengan masuknya innert gas 

lebih banyak. Jadi perlu diperhatikan mengenai kasanggupan 

dari innert gas yang diperlukan. 

2.1.6.3.2.Proses Pergantian (Displacement) 

Innert gas yang dimasukkan ke dalam tangki muat, 

dimasukkan secara vertikal sehingga gas yang lebih berat 
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dalam tangki muat akan terdesak ke dasar tangki kemudian 

secara teratur keluar dari pipa (purging pipe), sampai tangki 

muat terisi semua dengan innert gas. Cara ini memerlukan 

kecepatan innert gas masuk ke dalam yang tangki relative 

lebih rendah, sebab itu perlu diyakini bahwa instalasi yang 

digunakan dapat mengatur pergantian gas secara 

displacement pada seluruh bagian dari tangki muat. 

Dua poses ini mempunyai pengaruh yang nyata pada metode 

pemantauan atmosfir tangki dan interpretasi dari hasilnya, yang terlihat pada 

instrument pengambilan contoh gas yang tepat. Teori delusi menganggap gas 

yang masuk bercampur dengan gas asli membentuk campuran homogen 

dalam seluruh bagian tangki. Hasilnya adalah bahwa konsentrasi gas asli 

menurun secara eksponsial. Dalam praktek kecepatan rata – rata pergantian 

gas tergantung dari kecepatan volume gas yang masuk, kecepatan masuk dan 

ukuran tangki untuk penyelesaian pergantian gas adalah penting bahwa 

kecepatan gas masuk hendaknya cukup tinggi untuk mencapai dasar tangki. 

Dengan demikian penting untuk menegaskan kemampuan. Setiap instalasi 

yang menggunakan prinsip ini untuk mencapai tingkat yang diperlukan untuk 

pergantian gas diseluruh bagian dalam tangki. Sampai tangki muat terisi 

semua dengan inert gas.  
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2.1.7. Penggunaan Innert Gas selama kapal beroperasi 

Innert gas generator digunakan sepenuhnya selama kapal beroperasi 

seperti disebutkan dibawah ini : 

2.1.7.1.Innerting dalam tangki muat 

2.1.7.1.1. Tangki yang sudah dibersihkan dan sudah bebas gas harus 

dimasukkan innert gas lagi (reinnerted) terutama selama 

berlayar dengan ballast (ballast voyage) untuk persiapan 

sebelum pemuatan. Pelaksanaan reinnerted, purge pipe 

dan ventilasi di buka ke udara bebas. Kalau kadar oksigen 

dalam tangki sudah dibawah 8 %, purge pipe dan ventilasi 

harus segera ditutupi dan tekanan di dalam tangki 

dinaikkan di atas tekanan atmosfir dengan innert gas. 

2.1.7.1.2. Selama inerting tidak diperbolehkan mengadakan 

sounding atau ullaging, atau mengambil contoh sampel 

dari dalam tangki, kecuali kalau tangki sudah dalam 

keadaan innert. Hal ini dapat dilakukan kalau setelah 

dimonitor kadar oksigen dalam tangki sudah kurang dari 

8% dari volume. 

2.1.7.1.3. Kalau semua tangki sudah innerted, maka harus 

dipertahankan tekanan positif innert gas dalam tangki 

lebih dari 100 mmWG selama putaran dari operasi. 
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2.1.7.2.Sewaktu membuang ballast 

2.1.7.2.1. Sebelum ballast di bongkar hal – hal sebagai berikut harus 

dicek dan diperhatikan : 

2.1.7.2.2. Semua bukaan dari tangki – tangki muat ditutup rapat 

2.1.7.2.3. Valve isolasi untuk mencegah innert gas ke mast riser 

ditutup. 

2.1.7.2.4. Alat yang dibutuhkan dipasang guna mengisolasi pipa 

muat (cargo pipe) dan pipa innert gas (IG pipe) 

2.1.7.2.5. Innert gas plant harus dapat menghasilkan innert gas yang 

berkualitas baik dan dapat diterima sesuai ketentuan. 

2.1.7.3 Selama bongkar muatan (discharge operation) 

2.1.7.3.1. Mungkin perlu untuk menghilangkan tekanan innert gas 

dalm tangki muat waktu tiba di pelabuhan bongkar agar 

bisa mengadakan pengukuran jumlah muatan sebelum 

dibongkar. Kalau ini dilaksanakan, maka tidak boleh ada 

keaktifan operasi atau ballasting dilakukan dan bukaan 

tangki dibuka seminimum mungkin untuk pengukuran 

tersebut dan usahakan dalam waktu yang singkat untuk 

mengadakan pengukuran – pengukuran muatan. 

2.1.7.3.2. Tangki – tangki tersebut tekanan innert gas harus 

dinaikkan kembali sebelum pelaksanaan pembongkaran di 

mulai. 
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Selain itu innert gas generator (IGG) berfungsi untuk membantu 

memperlancar pembongkaran muatan,tekanan positif yang mampu 

membantu kerja pompa kargo dalam menghisap muatan sehingga 

mempercepat waktu pembongkaran. 

2.1.8.Komponen – komponen utama yang digunakan dalam Innert Gas Generator 

(IGG) pada kapal tanker MT.Success Dalia XLVIII 

2.1.8.1 Scrubber 

2.1.8.2 Demister Separator 

2.1.8.3 Burner 

2.1.8.4 Innert Gas Primary Fan and Secondary Air Fan 

2.1.8.5 Deck Water Seal 

2.1.8.6 P/V Breaker 

2.1.8.7 Mast Riser 

2.1.8.8 Control System 

2.1.8.9 Oxygen Analyzer 

2.1.8.1.1. Scrubber 

Fungsi utamanya, yaitu : 

2.1.8.1.1.1 Mengeluarkan abu, dan residu juga sebagai ruang 

pembersih pada gas lembam lainnya (ash and 

soot) dari bentuk flue gas menjadi innert gas. 

2.1.8.1.1.2 Tempat mendinginkan flue gas sampai suhu ± 5

 diatas suhu air laut dan menghilangkan 
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sebagian besar belerang dioksida dan jelaga 

partikulat. 

2.1.8.1.1.3 Mengeluarkan gas CO2 dengan air laut dimana  

kurang dari 90% gas ini harus dikeluarkan 

2.1.8.2.2.Demister Separator 

Sebagai penyaring gas yang sudah dicuci dan melalui 

proses cooling down temperature di scrubber kemudian 

masuk ke dalam Demister Separator, dimana masih ada sisa 

– sisa solids dan air. Melalui demister separator ± 97% 

dalam ukuran 5 mikro atau lebih besar dari solids atau air 

disaring melalui demister pad dan filter tipe elements 

didalamnya. 

2.1.8.3.3. Burner  

Rotary Cup Oil Burner dipasang dengan flange pada  

ruang bakar dan terdiri dari pilot burner, ignition 

transformer, photo flame detector, dan visual sight ports. 

Bahan bakar mengalir ke pilot burner dikontrol oleh katup 

solenoid selama sistem dinyalakan dan sampai dimatikan. 

Kemudian pilot burner dinyalakan dengan loncatan listrik 

bervoltase tinggi. 

2.1.8.4.4. Innert Gas Primary Fan & Secondary Air Fan 
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Fungsi utama dari IG Primary Fan yaitu,sebagai  

penyuplai udara untuk pembakaran dan sebagai campuran 

dari gas lembam. Kemudian, fungsi utama dari IG 

Secondary Air Fan yaitu,sebagai penyuplai udara pendorong 

innert gas yang telah dihasilkan agar dapat ditekan masuk ke 

tangki muatan. 

2.1.8.5.5.Deck Water Seal 

Dengan mechanical non return valve dan air yang 

berada di  Deck Water Seal untuk mencegah adanya aliran 

balik (back flow) hydrocarbon dari tangki muatan ke Kamar 

Mesin atau dimana innert gas generator terpasang. Selain itu 

terdapat Demister Pad di dalamnya untuk menyaring 

kembali gas lembam sebelum benar – benar masuk ke dalam 

tangki muatan. 

2.1.8.6.6 P/V Breaker (Pressure Vacuum Breaker) 

Fungsi utama,yaitu : 

2.1.8.6.6.1 Melindungi tangki muatan dari kenaikan  tekanan 

yang tidak normal ketika muatan terisi penuh. 

2.1.8.6.6.2 Melindungi tangki muatan dari jatuh tekanan  

yang tidak normal ketika muatan tidak diisi 

dengan rate maksimal dari cargo pumps. 
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2.1.8.6.6.3 Melindungi tangki muatan dari kenaikan atau 

jatuh tekanan yang tidak normal ketika valve 

tidak beroperasi semestinya untuk mengatasi 

fluktuasi tekanan pada tangki muatan. Sehingga 

kondisi muatan akan terjaga dan tidak terjadi 

perubahan. 

2.1.8.7.7 Mast Riser  

Sebagai tempat memasang safety valve berfungsi 

sebagai pembuang gas terutama sewaktu loading dan gas 

freeing. Valve harus dibuka saat Innert Gas Generator tidak 

bekerja untuk mencegah kemungkinan kebocoran gas yang 

disebabkan oleh tekanan yang semakin tinggi di dalam 

tangki melalui Non Return Device. 

2.1.8.8.8 Control System 

Digunakan untuk mengontrol kerja dari alat – alat 

Innert Gas dangan baik dan memberi tanda alarm jika 

sewaktu – sewaktu  terjadi hal – hal yang tidak normal pada 

instalasinya. 

2.1.8.9.9 Oxygen Analyzer 

Fungsi utama, yaitu : 

2.1.8.9.9.1 Secara tetap mengontrol kualitas dari innert  gas. 
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2.1.8.9.9.2 Mengontrol dan mengaktifkan alarm apabila 

terjadi konsentrasi oksigen (O2) dalam gas tidak 

normal. 

2.1.8.9.9.3 Mempertahankan tingkat konsentrasi oksigen   

(O2) dalam gas agar sesuai dengan batas aman. 

2.2.  Definisi Operasional  

Melihat akan kenyatan pentingnya peranan instalasi pembangkit gas  

lembam pada kapal – kapal tanker, menjadikan sistem ini suatu sumbangan 

yang sangat berharga di dalam dunia pelayaran, yang mana hal ini 

menimbulkan rasa keingintahuan para pembacanya dan untuk mempermudah 

dalam mempelajarinya maka di bawah ini akan dijelaskan mengenai 

pengertian dari Optimalisasi Innert Gas Generator Guna Menunjang 

Kegiatan Bongkar Muat dan istilah – istilah yang ada : 

2.2.1 Gas Lembam (Innert Gas) 

Adalah gas atau campuran gas,yang tidak mengandung cukup  

oksigen untuk mendukung pembakaran Hidrokarbon. 

2.2.2 Kondisi Lembam (Innert Condition) 

Adalah kandungan oksigen dalam seluruh atmosfir tangki telah 

dikurangi, dengan memasukkan gas lembam, sampai 8% atau kurang. 

2.2.3 Peralatan gas lembam (innert gas plant) 
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Adalah semua perlengkapan yang dipasang khusus untuk 

menghasilkan gas lembam yang dingin, bersih dan bertekanan serta alat 

yang mengontrol penyaluran ke dalam tangki muatan. 

2.2.4 Sistem distribusi gas lembam (innert gsd distribution system) 

Adalah semua pepipaan dan pemasangan – pemasangan yang 

berhubungan dengan distribusi gas lembam dari plant ke tangki – tangki 

muat, pembuangan gas ke atmosfir dan perlindungan tangki dari tekanan 

lebih atau vakum. 

2.2.5 Sistem gas lembam 

Plant (penghasil) gas lembam dengan sistem gas lembam beserta 

sarana – sarana untuk mencegah aliran balik yang mengandung gas 

muatan ke ruangan Kamar Mesin, alat ukur yang tetap maupun jinjing 

dan alat pengontrol (control devices). 

2.2.6 Pelembaman (innerting) 

Memasukkan gas lembam ke dalam tangki dengan tujuan untuk 

mencapai kondisi lembam seperti didefinisikan dalam innerted 

condition. 

2.2.7 Pembebasan gas (gas freeing) 

Memasukkan udara segar ke dalam tangki dengan tujuan 

mengeluarkan gas –gas yang beracun, yang bisa terbakar dan gas 

lembam serta meningkatkan kadar oxygen content sampai 21% dari 

volume tangki. 
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2.2.8 Pembersihan (Purging) 

Mengurangi kadar gas hydrocarbon dalam tangki dengan 

memasukkan lagi innert gas untuk mendesak keluar gas hydrocarbon. 

2.2.9 Pencampuran (Dilution) 

Pencampuran gas dari campuran gas homogen di sepanjang tangki, 

hasilnya konsentrasi gas asli dari dalam tangki berkurang secara 

exponensial. Pada proses ini gas dari dalam tangki akan digantikan 

dengan gas baru dengan tingkat konsentrasi oksigen yang lebih rendah. 

Berikut adalah tahapan procedure pemakaian dari innert gas system : 

 

 

 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2.1Tahapan Innert Gas Dalam Tangki 
(Sumber : IGS OTT Modul-3 (2000:93)) 
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Gambar 2.2 Proses Dilution 

(Sumber : IGS OTT Modul-3 (2000:93)) 
2.3. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir penelitian adalah sintesa tentang hubungan antar variabel 

yang disusun dari berbagi teori yang telah dideskripsikan. Setiap bagan atau 

kerangka pikir yang dibuat mempunyai kedudukan atau tingkatan yang 

dilandasi dengan teori – teori yang relevan agar permasalahan dalam penelitian 

tersebut dapat terpecahkan. 

Sebagaimana prinsip dari IGG adalah untuk menurunkan dan 

mempertahankan kadar oksigen yang rendah dalam tangki sehingga tidak 

memungkinkan timbulnya kebakaran. Sehingga pengoperasian terhadap alat 

tersebut mutlak untuk dilakukan guna menunjang efisiensi dan keselamatan 

kerja, disamping pengoperasiannya hal penting yang juga perlu diperhatikan 

adalah perawatan peralatan dari sistem tersebut.  

Perawatan disini bertujuan untuk senantiasa menjaga kondisi dari sistem 

tersebut supaya dalam keadaan yang bagus dan siap dipakai serta dapat 

menghasilkan gas lembam yang dapat digunakan untuk menurunkan kadar 

oksigen di dalam tangki muatan. Dalam skripsi ini akan dibahas mengenai tidak 
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optimalnya kerja inert gas generator saat proses bongkar muat  terjadi di 

pelabuhan. Maka untuk memaparkan secara praktis agar mudah dipahami dan 

dimengerti apa yang akan coba duraikan oleh penulis, maka penulis akan 

memaparkan kerangka pikir dalam bentuk bagan alur dalam menjawab atau 

menyelesaikan pokok permasalahan yang telah dibuat adalah sebagai berikut : 

Optimalisasi Kerja Innert Gas Generator Guna Menunjang Kegiatan Bongkar 

Muat Di Kapal MT.Success Dalia XLVIII 
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Gambar 2.3 Gambar Kerangka Pikir 

1. Kurang dilaksanakannya 
perawatan pada IGG 

2. Kurangnya pemahaman 
prosedur perawatan IGG 

3. Terjadinya kebocoran 
pada scruber cooling 
pipe 

4. Tidak dilaksanakan nya 
prosedur paska 
pengoperasian 

1. Pelaksanaan 
maintenance rutin 
sesuai dengan manual 
book 

2. Pengoperasian Innert 
Gas Generator yang 
sesuai prosedur 

3. Melakukan overhaul 
pada IGG  
 

Solusi 

Penyebab Innert Gas Generator 
tidak bekerja secara optimal 

Upaya mengatasi Innert Gas 
Generator yang tidak bekerja 
secara optimal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab – bab sebelumnya, tentang 

optimalisasi inert gas generator dalam menunjang kelancaran proses bongkar 

muat pada kapal, maka performa yang maksimal dari mesin inert gas generator 

sangat diperlukan. Hal ini tidak lepas dari peranan dari seluruh crew engine 

department. 

Dari analisis penyebab timbulnya permasalahan dalam skripsi ini 

penulis membuat suatu pemecahan masalah kemudian dibuat kesimpulan guna 

menjadi masukan dan manfaat bagi crew kapal. Berdasarkan hasil penelitian 

serta dari hasil pembahasan yang didapat dengan metode gabungan dari 

Fishbone dan SHEL. Sebagai bagian akhir dari skirpsi ini, penulis memberikan 

simpulan serta saran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam 

skripsi ini,yaitu : 

5.1.1. Faktor yang menyebabkan terjadinya keretakan pada scruber jacket 

cooling spray yang ada di dalam inert gas generator adalah kurangnya 

komunikasi dari crew kamar mesin untuk hal – hal apa saja yang harus 

dilakukan sebelum dan sesudah mesin beroperasi, kotornya filter sea 

water inlet cooling sebelum masuk inert gas generator sehingga 

pendinginan jadi tidak maksimal, kadar garam air laut yang tinngi 

menyebabkan korosi pada komponen dari mesin IGG ini. Tidak 

dilaksanakannya flushing dengan air tawar juga menjadi penyebab 
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cepatnya korosi terjadi pada komponen pendingin inert gas generator 

di kapal.  

5.1.2. Dampak yang didapatkan karena retakan pada scruber jacket cooling 

spray adalah kegagalan start pada inert gas generator yang berasal dari 

semburan media pendingin yang mengarah pada burner sehingga 

menyebabkan terjadinya flame failure yang berakibat menggangu 

proses bongkar muat di kapal MT.SUCCESS DALIA XLVIII karena 

inert gas generator merupakan safety device saat bongkar muat 

dilaksanakan di pelabuhan. Agar sampai terjadi kerugian pada 

perusahaan yang berupa offhire. 

5.1.3. Upaya yang dilakukan agar inert gas generator dapat berfungsi secara 

normal yaitu melakukan perbaikan pada cooling spray yang mengalami 

keretakan dengan cara pembuatan klem dengan disertai pelapisan 

courdobound pada pipa dan pengelasan pada cooling body cover yang 

mengalami robek, Pembersihan filter cooling inlet yang masuk ke dalam 

body cover inert gas generator, menyediakan prosedur pengoperasian 

disekitar permesinan mengenai IGG sebelum dan sesudah beroperasi. 

5.2. Saran 

Dari hasil penelitian mengenai optimalisasi inert gas generator yang 

belum dapat dilaksanakan karena kurangnya pemahaman mengenai 

pengoperasian inert gas generator. Peneliti berupaya memberi saran semoga 

dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menyelasaikan masalah jika terjadi di 

atas kapal, antara lain sebagai berikut : 
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5.2.1  Lakukan perawatan dan perbaikan sistem pendingin atau scruber    jacket    

cooling inert gas generator sesuai dengan plain maintenance system 

(PMS) yang ada di kapal. 

5.2.2   Lakukan pemeriksaan rutin terhadap keadaan bagian dalam dari   inert   

gas generator untuk memastikan tidak adanya lagi retakan di dalam, 

sehingga dapat lebih cepat dilakukan antisipasi atau perbaikan sebelum 

sampai di pelabuhan bongkar. 

5.2.3 Melakukan koordinasi dengan pihak perusahaan agar lebih    

memperhatikan terhadap keadaan yang terjadi di kapal dengan 

memeberikan bantuan lebih cepat dalam menanggapi keluhan yang 

terjadi pada kapal. 
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Lampiran 1 

Hasil wawancara penulis dengan second engineer di MT.Success Dalia XLVIII 

yang dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik : Wawancara 

Penulis / Engine Cadet : Rahmat Wahyu Hidayat 

Masinis II / Second Engineer : Lebranus Goit Khelahi 

  

Penulis       : Selamat sore second 

Second Eng.: Ya selamat sore 

Penulis      : Izin bertanya mengenai inert gas generator, menurut second apa 

yang menyebabkan kerja inert gas generator tidak optimal ? 

Second Eng: Sebenernya banyak faktor yang dapat membuat kerja inert gas 

generator tidak optimal, seperti tidak dilaksanakan 

pengoperasian IGG paska mesin beroperasi 

Penulis      :  Kemudian mengenai inert gas generator yang digunakan di kapal 

MT.Success Dalia XLVIII, faktor apa yang sering menyebabkan 

tidak dilaksanakannya pengoperasian IGG setelah mesin 

beroperasi ? 

Second Eng.:  Dari setiap pengoperasian inert gas generator di kapal ini yang 

saya perhatikan tidak dilaksanakannya yaitu karena tidak adanya 

instruction mengenai pengoperasian mesin ini. 

Penulis      : Mengapa hal tersebut dapat terjadi ? 



 

 

Second Eng: Dikarenakan kurangnya penerapan Planned maintenance system 

(PMS) yang sesuai dengan manual book. Karena beberapa bagian 

IGG membutuhkan perawatan yang rutin, terutama pada bagian 

yang menggunakan pendingin air laut. Karena pada bagian mesin 

tersebut dapat terjadi oksidasi atau korosi yang diakibatkan 

penggaraman oleh air laut. Nantinya akan menggangu 

operasional dari inert gas generator tersebut. 

Penulis      : Menurut Second, apakah dampak dari tidak berfungsinya inert 

gas generator secara normal ? 

Second Eng.: Tidak normalnya dari fungsi sistem inert gas generator 

berpengaruh terhadap kelancaran bongkar muat kapal, karena 

inert gas disini merupakan penunjang keselamatan proses 

bongkar muat, dan merupakan syarat bisa dilaksanakannya 

bongkar muat. Karena akan berresiko pada terjadinya ledakan di 

dalam tanki, dan terjadinya perubahan ruang pada tanki akibat 

keadaan vakum tanki dan tidak ada muatan. Hal tersebut dapat 

membuat perusahaan menerima klaim dari pihak pencharter 

karena perusahaan Soechi dicharter oleh pertamina yang 

berujung pada offhire kapal 

Penulis      : Bagaimana kejadian yang waktu terjadinya keretakan pada 

cooling dan kebocoran pada pipa spray, apakah terdapat 

hubungan sebab akibat nya ? 



 

 

Second Eng. 

 

 

 

 

 

: Oh ya benar waktu terjadinya retakan pada cooling cover IGG 

dan berlubangnya pipa spray karena terjadi penggaraman pada 

bagian mesin tersebut yang sudah terlampau lama, setelah dicari 

tau penyebabnya karena tidak dilaksanakannya flushing pada 

IGG setelah mesin beroperasi. Dan juga kotornya filter cooling 

inlet menyebabkan kurannya tekanan air laut pendingin yang 

masuk. 

Penulis      : Upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut ? 

Second Eng. 

 

Upaya yang harus dilakukan saat itu merupakan perawatan atau 

overhaul situasional karena terjadinya robekan pada cooling 

cover body dan berlubangnya pipa spray dengan cara pengelasan 

dan pengkleman, namun paska kejadian tersebut haruslah 

dilakukan perawatan inspection secara rutin dan berkala sesuai 

panduan plained maintenance system pada manual book dan yang 

telah di programkan oleh perusahaan pada setiap komponen inert 

gas generator, terutama pada bagian – bagian yang 

pendinginannya dengan air laut. Sehingga hal serupa  dapat 

dicegah dengan sedini mungkin agar kapal tidak sampai 

mendapatkan offhire dari pihak pencharter. 

  

 

  

 
 



 

 

LAMPIRAN 2 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

 

Gambar Filter Cooling Inlet 



 

 

LAMPIRAN 4 

 

 

 

 

 

Gambar Keretakan / Pecahnya Cover Cooling 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

 

 

         Issued by: DMR                                                                   Approved by: COO
PT. VEKTOR MARITIM Rev/Issue: 00/01

SQE MANAGEMENT SYSTEM FORM Page 1 of 1

                                                     IMO CREWLIST
Page No.

X Arrival Departure 1 of 1
3. Date

8. Family name, given names 9. Sex. 10. Rank/rating likpap Nationality 12. Date and place of birth

M Jakarta 07 Mar 2018 Balikpapan

M Jakarta 26 Jan 2018 Bunyu

M Jakarta 12 Apr 2018 Balikpapan

M Surabaya 23 Jan 2018 Balikpapan

M Jakarta 23 Jan 2018 Balikpapan

M Jakarta 07 Mar 2018 Balikpapan

M Jakarta 12 Apr 2018 Balikpapan

M Jakarta 27 May 2018 Cilacap

M Jakarta 27 May 2018 Cilacap

M Jakarta 03 Mar 2018 Balikpapan

M Jakarta 06 Jun 2018 Cilacap

M Jakarta 27 May 2018 Cilacap

M Jakarta 12 Apr 2018 Balikpapan

M Jakarta 12 Apr 2018 Balikpapan

M Surabaya 15 Nov 2017 Balikpapan

M Jakarta 22 Nov 2017 Cilacap

M Jakarta 27 May 2018 Cilacap

M Jakarta 06 Feb 2018 Balikpapan

M Surabaya 08 Dec 2017 Balikpapan

M Makassar 06 Feb 2018 Balikpapan

M Surabaya 28 Aug 2017 Balikpapan

Total Crew Onboard = 21 Persons Including Master

( Indonesian 21 persons )

Kota Agung

Cilacap

16.Date and place of signed on

15. Lifeboat Capacity

14. Date/Place 
of Issued 
Seaman Book

SANGATA
13.

Nature and 
No. of identity 
document:     
Seaman Books

30 Persons

12 Dec 1985

Magelang E 016134

Indonesian E 07690601 Aug 1991

Indonesian 20 Apr 1961

SQE/Form-P-003
September 20, 2013

F 02465203 Sukanto

1. Name of ship 2.Port Arrival

MT. SUCCESS DALIA XLVIII

Surabaya D 004513

4. Nationality of ship
BUNYU

INDONESIA
7. No

02

2nd Officer Indonesian

Monday, June 25, 2018
5. Port Departure from

 

01 Eko Setiawan Master

09

13

A/B 2

24 May 1987Indonesian

Pasir Panjang E 152104

Kanali10

07

08 4th Engineer

06 Lebrannus Goit Khelahi 2nd Engineer Indonesian 18 Jan 1981

Joko Budi Siswanto

Bangkalan D 009685

Klaten

Indonesian

3rd Officer

R Bambang Setiadi Chief Officer Indonesian

05

31 Aug 1974

Andre Fazrian

Bayu Agus Efendi 3rd Engineer

04

12 Oct 1964

Adi Saputra

Hanny Felix Thadate Indonesian

28 Aug 1990

31 Aug 1994Indonesian

F 112678

Indonesian 22 Oct 1985

Indonesian

Indonesian

Indonesian

10 Jul 1990

10 Nov 1968

Indonesian

04 Mar 1978

Jakarta

F 108911

04 Feb 1968

Pukem

Chief Cook

15

16

Fajar Priyono Santoso

Yusuf

Arif Surahman

18

Samli

A/B 3

Ismanto

Dwi Tri Wiyono OS

14

11

12

19

17

20 Akhmad Ridwan Rusdin Belopa F 001771

Mokhamad Afanudin Mess Man Indonesian 18 Sep 1982

Indonesian

Deck Cadet Indonesian 07 Oct 1996

Jakarta

E 117861

A 041592

A 015988

F 028625

19 Jul 1972

Sragen

Batang

Sadewo Indarsyah

18 Sep 1969

Master : Capt.EKO SETIAWAN

Ali Syafar Fitter RIAU

21 Rahmat Wahyu Hidayat Engine Cadet Indonesian 23 Oct 1995 Surabaya

Indonesian

Manado E 023874Chief Engineer

D 063340

Palopo

Oiler 2

F 080528

C 079352

Brebes

E 117793

F 133342

KebumenOiler 3

A/B 1

Oiler 1

Indonesian

21 Jul 1987

28 Sep 1986

D 033750

B 052089

Jakarta

Pump / Man

Indonesian

Jakarta



 

 

LAMPIRAN 6 

 

Gambar Instruction Start On Panel IGG 



 

 

LAMPIRAN 7 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar Panel Sistem Inert Gas Generator 
 

 

 



 

 



 

 

 
 
 



 

 

 
PT.VEKTOR MARITIME 
 
MINUTES MEETING OF DAILY WORKING 
 
R e f f         : Crew Safety         
Subject      : TOOL BOX MEETING      
         
V e s s e l:  MT.SC DALIA XLVIII     D a t 
e:Wednesday , 20th JUN 2018 
                                                                                                                    08:00 
Hrs. ECR  
JOB DESCRIPTION: 

1. Overhauled IGG cause to leakage    
2. Dismantled and cleaned filter inlet sea water to IGG  
3. Welding the cover cooling IGG cause to crack  
4. Repaired scruber pipe cooling cause to leakage 
5. Welding body cover IGG cause to crack   

SAFETY PRECAUTIONS: 
1. Engine crew were briefed of the planned job for the day/ Tool box meeting 
2. Discuss safe working practices 
3. Wear proper PPE, safety shoes, helmet, gloves, ear protector 
4. Lock-out/Tag-out of the equipment involved 

Vessel Name: Sc. DALIA XLVIII 
Balikpapan 
Date ; 20  JUN 2018 
Engine 
Remarks: Overhauled IGG cause to leakage    

  
 



 

 

Remarks: 2. Dismantled and cleaned filter inlet sea water to IGG 

  
 

Remarks:  3. Welding the cover cooling IGG cause to crack 

  
 

Remarks: 3. Repaired scruber pipe cooling cause to leakage  

 
 

 
 



 

 

 
Remarks: 5. Welding body cover IGG cause to crack   

  
 
 



 

 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama Lengkap : Rahmat Wahyu Hidayat 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Surabaya,23 Oktober 1995 

3. NIT : 52155752 T 

4. Agama : Islam 

5. Alamat :Dusun klanggri rt 01 rw 06 sidokerto 

  Kec. Buduran  

   Kab. Sidoarjo - Jawa Timur  

6. Jenis Kelamin : Laki-laki 

7. Nama Orang Tua 

a. Ayah : Masrani 

b. Ibu : Sri Wahyuni 

8. Riwayat Pendidikan   

a.  Lulus SD : MI Roudlotul Ihsan Suko (2003-2008) 

b.  Lulus SMP : SMP Negeri 3 Waru  (2008-2011) 

c.  Lulus SMA : SMAN 1 Gedangan  (2011-2014) 

9. Pengalaman Praktek Laut :.MT.SUCCESS DALIA XLVIII 

   PT.SOECHI LINE
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